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ABSTRAK 

 Risdayanti. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa SMK Ma’arif Makassar. Skripsi, Program Studi 

Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Syarifuddin Cn. Sida dan pembimbing 

II Nurdin. 

 Masalah utama  dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan penggunaan 

media pembelajaran berbasis visual terhadap motivasi belajar siswa di SMK 

Ma’arif Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar siswa di SMK Ma’arif 

Makassar dalam pembelajaran. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen kuantitatif dengan tujuan 

menguji adanya pengaruh antara penggunaan media visual dan motivasi belajar 

siswa SMK Ma’arif Makassar sebanyak 65 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan penggunaan media visual dapat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa sangat bersemangat dan aktif ketika 

belajar dengan menggunakan media visual. Penelitian yang dilaksanakan 

memperoleh hasil sebagai berikut: (1) Hasil observasi siswa berada pada kategori 

sedang. (2) Hasil angket siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan nilai 

thitung yang telah diperoleh dengan uji t maka nilai ttabel diperoleh dengan 

menentukan df = N – k dengan taraf signifikan 0.05 dari data yang diperoleh nilai 

df = 26 – 1 = 25, sehingga nilai df adalah 25. Kemudian mencari nilai tabel t 

dengan melihat tabel distribusi t yaitu 1.708 (lampiran hal-65 ). Di samping itu 

thitung memiliki nilai 30.904. Dengan demikian thitung = 30.904>ttabel = 1.708 yang 

berarti Ho = ditolak dan Ha = diterima, berarti ada pengaruh media visual terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: Media visual, motivasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan dan cita-cita setiap 

bangsa di dunia. Salah satu faktor pendukung utama bagi kemajuan suatu 

negara adalah pendidikan. Betapa pentingnya pendidikan sehingga dijadikan 

sebagai tolak ukur kemajan suatu bangsa. Undang-undang Republik Indonsia  

No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 3 dinyatakan 

bahwa: fungsi pendidikan nasional ialah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

sebagai warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa siswa baik lahir maupun 

batin, dari sifat kodratnya menuju kearah peradaban manusiawi dan lebih 

baik. Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan serta tidak pernah 

berakhir sehingga menghasilkan kualitas yang berkesinambungan pada 

perwujutan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya 

bangsa serta agama (Ady Widya, 2019:29). 

Tidak semua pendidikan yang diterima di bangku sekolah dapat diterima 

dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu, seorang guru yang berperan sebagai 

komunikator selama proses pembelajaran di kelas harus mampu mengelola 
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kelas. Seorang guru harus mampu menciptakan beberapa kondisi atau proses 

yang tidak menghalangi siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 

Karena seorang guru dalam situasi ini memiliki perspektif yang sangat 

penting, dipahami bahwa seorang guru harus bertindak sebagai motivator. 

Jadi seorang guru harus bisa menumbuhkan dan memberikan motivasi kepada 

siswanya. Sardiman (2016:73) mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan 

di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Motivasi belajar yang baik juga diperlukan. Tanpa adanya motivasi, 

seorang siswa tidak akan dapat memperoleh hasil yang baik dari proses 

belajarnya masing-masing. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi 

merupakan daya penggerak di dalam diri siswa untuk dapat belajar, yang 

dapat meminta mempertahankan dari proses belajar mengajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan Metode tunggal yang 

paling efektif untuk meningkatkan motivasi siswa selama proses 

pembelajaran adalah penggunaan media. Karena penggunaan media 

merupakan salah satu aspek pembelajaran yang tidak dapat dihindari. Oleh 

karena itu, tidak menutup kemungkinan semua guru harus dapat 

menggunakan media pembelajaran saat mengajar. 

Sedangkan Arsyad (2016:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Beberapa hal yang mendasari kurangnya motivasi 
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belajar siswa adalah: guru tidak memberi motivasi kepada siswa, siswa yang 

tidak menyukai cara mengajar guru, lemahnya motivasi belajar dalam diri 

siswa itu sendiri. 

Demikian pula Ristawati (2017) mengatakan bahwa media yang menarik 

akan meningkatkan motivasi belajar, ketika siswa menyadari bahwa apa yang 

disampaikan gurunya menarik, mereka akan lebih bersemangat atau fokus 

untuk memahami apa yang akan diajarkan selanjutnya, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Namun, jika siswa mengetahui 

bahwa informasi yang diberikan oleh guru tidak selalu akurat, kemungkinan 

besar mereka akan melanjutkan proses pembelajaran hanya sesekali. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. 

Hal ini karena memilih dari antara berbagai media memungkinkan seorang 

guru lebih fleksibel dalam memilih media pendidikan yang sesuai dengan 

materi pelajaran dan teknik mengajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini akan memastikan bahwa proses pembelajaran 

menyenangkan dan siswa termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 29 Juni 2022 di sekolah 

SMK MA’ARIF Makassar, penggunaan media dalam proses belajar mengajar 

masih sangat minim karena penggunaan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi sehingga siswa cepat bosan dan kurang bersemangat sehingga 

siswa menjadi kurang tertarik pada pembelajaran. Media pembelajaran yang 
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kurang bervariasi menghasilkan rasa malas dan kurangnya motivasi dari 

dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran. Faktor tersebut berdampak 

pada hasil belajar siswa, dari hasil wawancara terhadap salah satu guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia  pada saat observasi dari 65 siswa terdapat 60% 

siswa yang tidak tuntas atau tidak memenuhi nilai standar KKM yaitu 75. 

Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menjadi masalah sehingga 

hasil belajar siswa tidak mencapai nilai rata-rata. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam tentang “Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa SMK MA’ARIF Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan 

media visual terhadap motivasi belajar siswa SMK MA’ARIF Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh media 

visual terhadap motivasi belajar siswa SMK MA’ARIF Makassar”. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
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yang berkaitan dengan bahan ajar dan motivasi belajar yang 

digerakkan oleh saudara. 

b. Bagi siswa, sebagai sumber atau tolak ukur bagi siswa yang ingin 

membahas suatu masalah yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, sebagai bahan masukan untuk lebih berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan untuk lebih terampil 

dalam menggunakan media pembelajaran agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

c. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

informasi tentang media kelas sehingga lembaga dapat 

mempersiapkan siswanya secara memadai terhadap media kelas 

yang sekarang digunakan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Association Educational Communication Technology (AECT) 1979 

dalam Suryani dkk (2018:2) menyatakan bahwa media adalah segala bentuk 

dan saluran untuk proses penyampaian informasi. UNESCO 2006 dalam 

Suryani dkk (2018:2) mengemukakan bahwa media memberikan berbagai 

alternatif pilihan bagi para guru atau pengajar untuk dapat menyajikan 

materi yang tidak dapat diakses secara langsung. 

Gerlach & Ely dalam Arsyad (2016:3) menyatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 

teks, dan lingkungan sekolah yang merupakan media. Secara khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Demikian pula dengan Rusman dalam Rosmita (2020:15) mengatakan 

bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dan siswa baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun 

interaksi secara tidak langsung menggunakan media pembelajaran. Syaiful 

Bahari Djamarah dan Azwan Zain (2020:121) mengemukakan bahwa media 
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pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran.  Nugroho (2015:11) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu sumber 

belajar yang digunakan oleh guru atau pengajar dalam proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan pengertian seperti yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa satu-satunya alternatif yang digunakan oleh seorang 

guru untuk memberikan pelajaran di ruang kelas adalah media pendidikan. 

Penggunaan media akan memudahkan seorang guru dalam menjelaskan 

materi kepada siswa, dan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar jika 

mendapat pengajaran yang berkualitas. 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting oleh karena 

itu, guru diharapkan dapat menyampaikan informasi tentang fungsi dan 

manfaat media pembelajaran pada saat program belajar mengajar. 

Sundayana (2016:10-11) mengemukakan Fungsi media pembelajaran 

digambarkan sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

1) Berikan bimbingan dan dukungan untuk membantu siswa mencapai 

tujuan mereka. 

2) Menguraikan struktur dan prosedur pengajaran yang benar, 

3) Memberikan instruksi sistematis yang jelas, 

4) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran,  
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5) Memudahkan kendali pembeli terhadap materi pelajaran, 

6) Merangkul perasaan bahwa Anda adalah seorang pelajar, dan  

7) Meningkatkan kualitas tugas kuliah Anda. 

b. Bagi siswa 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 

2) Meningkatkan dan mempromosikan variasi mahasiswa yang 

mengambil kelas, 

3) Menyediakan struktur materi pembelajaran dan memudahkan peserta 

didik untuk belajar, 

4) Memberikan informasi yang akurat dan pokok-pokok secara 

sistematis untuk memudahkan siswa belajar; 

5) Dorong siswa untuk fokus pada analisis DNA 

6) Mengidentifikasi lingkungan belajar saat ini dan situasi saat ini, 

7) Siswa dapat memahami materi pelajaran dengan menggunakan 

sistem didaktik yang diajarkan melalui media pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 

Levie & Lentz, Sumiharsono (2017:11–12) menyebutkan empat 

fungsi media pembelajaran, dengan media visual sebagai fungsi utamanya: 

1) Sebagai alat penarik perhatian, media visual berfungsi untuk mengasah 

dan mendorong fokus siswa pada tujuan pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang disajikan secara visual atau disajikan 

secara lisan. 
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2) Saat mempelajari atau membaca teks yang menantang, keefektifan 

gambar media dapat dilihat dari perspektif rata-rata. Alat bantu visual 

dapat menyampaikan emosi dan informasi penting, seperti detail 

tentang masalah sosial atau politik yang serius. 

3) Kognitif, fungsi media visual didasarkan pada penelitian teoretis yang 

menegaskan bahwa gambar visual dengan mudah mencapai tujuannya 

untuk membantu pemirsa memahami dan menginterpretasikan 

informasi yang terkandung di dalamnya. 

4) Keefektifan pendidikan media kompensasi terungkap dari hasil 

penelitian, yang menunjukkan bahwa media visual yang menyediakan 

konteks untuk memahami teks membuat pembaca yang lambat 

membaca enggan melakukannya untuk mengatur informasi dalam teks 

dan melanjutkan. 

3. Media Visual 

a. Pengertian Media Visual 

Satrianawati (2018:10) mengatakan bahwa media visual adalah 

media yang bisa dilihat. Media ini mengandalkan indera penglihatan. 

Arsyad (2016:89) mengatakan bahwa media visual adalah suatu bentuk 

menyeluruh yang dapat dikenal (dilihat) yang dapat membantu 

pemahaman pesan atau informasi yang dikandungnya. 

b. Macam-macam Media Visual 

Media visual dapat dibedakan menjadi dua yaitu visual yang tidak 

diproyeksikan dan media visual yang diproyeksikan. Jenis-jenis dari 
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media visual yang tidak diproyeksikan antara lain: gambar mati atau 

gambar diam, ilustrasi, karikatur, poster, bagan, grafik, peta datar, 

realita dan model, dan berbagai jenis papan. Sedangkan jenis-jenis 

visual yang diproyeksikan antara lain: overhead projector, slide, 

filmstrip, dan opaque projector. 

c. Penggunaan Media Visual 

Demikian pula Arsyad (2016:89) mengatakan bahwa ada beberapa 

prinsip dasar yang harus dipahami untuk penggunaan media visual yang 

efektif, antara lain sebagai berikut: 

1) Manfaatkan visual yang dimaksudkan untuk itu, mungkin dengan 

menggunakan grafik seperti bagan, grafik, dan diagram. 

2) Visual digunakan untuk menyampaikan informasi penting (yang 

terdapat teks) 

3) Gunakan grafik untuk membuat gambar; 

4) Gunakan gambar untuk menyoroti perbedaan antar konsep. 

5) Identifikasi konten yang tidak mengesankan secara visual. 

6) Dorong kejelasan dan presisi di semua visual. 

7) Visual yang diulas harus dapat dibaca dan dipahami dengan mudah. 

8) Warna harus diterapkan secara realistis. 

9) Warna dan bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian dan 

standarisasi komponen. 
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d. PowerPoint 

Nurhidayati dalam Hutahaean (2020:148), PowerPoint adalah alat 

yang digunakan untuk mengilustrasikan poin-poin dari materi yang 

diajarkan dengan menggunakan fitur-fitur yang menarik.  

Demikian pula dengan Anggraini dalam Cahyanti (2018:11), 

PowerPoint adalah program untuk membuat dan memodifikasi 

presentasi interaktif yang menawarkan kemudahan penggunaan dan 

banyak digunakan saat ini. Dengan PowerPoint, anda dapat membuat 

berbagai tugas terkait presentasi, mulai dari membuat slide hingga 

memformat teks, menyesuaikan desain presentasi, menambahkan objek 

audio-visual, dan memperluas transisi slide untuk menyertakan animasi. 

e. Manfaat Powerpoint 

Manfaat PowerPoint adalah dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Muthoharoh (2019:26), manfaat PowerPoint dapat dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

a) Personal presentation. PowerPoint biasanya digunakan untuk 

presentasi dalam pendidikan formal. Meliputi proses pembelajaran, 

kuliah, pelatihan, seminar, dan workshop, dll. 

b) Stand Alone, PowerPoint dapat dirancang khusus untuk 

pembelajaran individual. 

c) Web Based, PowerPoint dapat diubah menjadi file web atau format 

(html) sehingga software yang muncul berfungsi sebagai browser 



12 
 

 
 

yang dapat mengakses internet. Situasi ini diperparah dengan 

tersedianya template PowerPoint untuk menerbitkan hasil proyek 

secara online. 

f. Kelebihan dan kekurangan media visual 

1. Kelebihan  

Arsyad (2016: 49-50) mengemukakan bahwa kelebihan dari 

media visual yaitu sebagai berikut: 

1) Tahan lama, yaitu media dapat digunakan berkali-kali dengan 

penyimpanan dan penggunaan yang tahan lama. 

2) Analisa lebih tajam, dapat membuat siswa memahami isi berita 

dengan analisa yang lebih mendalam serta dapat membuat siswa 

berfikir lebih kritis tentang informasi yang disampaikan. 

3) Melengkapi pengalaman dasar siswa. 

4) Membangkitkan keinginan dan minat baru. 

5) Memecahkan masalah keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

oleh siswa. 

2. Kekurangan  

Kekurangan media pembelajaran berbasis visual menurut 

Arsyad (2016: 49-50) yaitu: 

1) Biaya pembuatan media cukup mahal. 

2) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan atau 

gambar tanpa adanya suara yang mendukung. 

3) Visual yang terbatas. 
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4) Kurang praktis dan lambat dalam penggunaan. 

5) Tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang 

diharapkan sehingga perlu dirancang khusus untuk kebutuhan 

tertentu.  

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 Sardiman (2016:73) mengatakan bahwa istilah motivasi berasal 

dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya upaya untuk 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Kekuatan yang terdapat 

dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 

berbuat. Motif tidak dapat di amati secara langsung, tetapi dapat 

diinteprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, 

atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 

 Sedangkan Alif dalam Sadiman (2015:159) motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Bernard 

dalam Wahyuningrum (2015:24) menyatakan bahwa motivasi sebagai 

fenomena yang dapat dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah 

tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan 

sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu. 
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Setelah memahami motivasi, maka akan lebih jelas membahas 

tentang motivasi belajar menurut beberapa ahli, antara lain: 

Uno (2015:1) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah 

perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial 

terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian pula 

dengan Winkle dalam Ahmad Susanto (2016:1) belajar adalah aktivitas 

mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi langsung dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. 

 Terkait dengan pernyataan di atas, pengertian motivasi dan 

pembelajaran adalah dua konsep yang tidak dapat diabaikan. Sani & 

Kurniasih (2017) mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan 

dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.  Nurul Hidayah (2016) 

mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang dapat mendorong seorang siswa untuk terlibat dalam suatu kegiatan 
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tertentu sebagai bagian dari proses belajar sehingga tujuan belajar dapat 

tercapai. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Ada tiga fungsi motivasi belajar menurut Sardiman (2016:85) yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk aktif, baik sebagai motor yang 

mengeluarkan energi maupun sebagai penggerak. Motivasi dalam 

situasi ini pada dasarnya adalah kekuatan pendorong di balik setiap 

proyek yang akan dilakukan. 

2) Tekankan busur perbuatan, atau busur tujuan yang tidak terpenuhi. 

Dengan motivasi seperti ini, Anda bisa memberikan arahan dan 

tugas yang diamanatkan yang harus dijalankan sesuai dengan tujuan. 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serisi untuk membantu tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

c. Macam-Macam Motivasi Belajar 

 Sardiman (2016:86-91) menguraikan beberapa motivasi umum 

sebagai berikut: 

1. Motivasi dilihat dari pembentukannya, dibagi menjadi 2 yaitu: 

a) Motif-motif bawaan adalah motif yang sudah digunakan sejak 

bayi, sehingga hadir tanpa penjelasan, seperti ajakan makan. 
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b) Setiap motif yang dipelajari adalah motif yang berkembang 

sebagai akibat dari dipelajari, seperti dorongan yang digunakan 

untuk mempelajari suatu ilmu tertentu. 

 Selain dua jenis motivasi yang disebutkan sebelumnya, Frandsen 

dalam Sardiman (2016:87) mencantumkan tiga jenis motivasi tambahan: 

motivasi kognitif, ekspresi diri, dan peningkatan diri.  

a. Motivasi kognitif didasarkan pada motivasi intrinsik, yang 

berarti didorong oleh kebutuhan individu.  

b. Ekspresi diri adalah tindakan melukis potret diri sendiri, 

c. Peningkatan diri adalah proses memperbarui keterampilan 

seseorang untuk meningkatkan harga dirinya. 

2. Jenis motivasi, menurut Woodworth dan Marquis. 

a. Motif atau kebutuhan organisasi, seperti kebutuhan minum dan 

makan;  

b. Motif-motif darurat, seperti ajakan untuk menolong diri sendiri; 

c. Motif-motif objek, menunjukkan perlunya melakukan eksplorasi 

atau melakukan manipulasi guna membangkitkan minat. 

3. Motivasi Jasmani dan Rohani 

a. Motivasi jasmani seperti refleks, automatic starting, dan nafsu.  

b. Motivasi Rohani seperti kemauan. 

4. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

a. Motivasi intrinsik adalah motif atau motif yang dapat aktif atau 

melayani tujuan tanpa memerlukan bantuan dari luar karena 
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setiap orang sudah memiliki sumber daya yang mereka butuhkan 

dalam diri mereka sendiri untuk melaksanakan suatu tugas. 

Pertimbangkan seseorang yang senang membaca. 

b. Motif ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan fungsional 

karena adanya rangsangan dari luar. Misalnya, seorang siswa 

yang mempelajari materi memahami bahwa besok akan ada ujian 

dengan harapan mendapat uang banyak agar orang-orang di 

sekitarnya tunduk padanya. 

d. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Sardiman dalam Wahyuningrum (2015:27) Motivasi belajar yang 

ada dalam diri setiap orang adalah sebagai berikut: 

1) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak putus asa) 

2) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama; tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

3) menampilkan minat terhadap macam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja 

5) Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya 

7) Sulit untuk mengatasi situasi ini 

8) Senang mencari dan menangani masalah umum. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Nugroho (2015:46) menyebutkan faktor-faktor berikut sebagai 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa: 
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1) Situasi ekonomi. 

2) Keahlian atau perilaku orang lain. 

3) Kutipan atau aspirasi sarjana yang berkualitas. 

4) Didik peserta kemampuan. 

5) Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi Jasmani dan Rohani 

6) Kondisi peserta didik lingkungan, baik siswa, anggota keluarga, 

maupun pembimbing. 

7) Hal-hal yang tidak diketahui namun akrab seperti pearasaa, 

perhatian, kemauan, dan ingatan.  

f. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa 

 Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau 

membangkitkan motivasi belajar siswanya. Sardiman (2016: 91–95) 

menyebutkan beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar 

di sekolah, yaitu sebagai berikut: 

1. Memberi angka, 

2. Hadiah, 

3. Saingan/kompetisi, 

4. Keterlibatan ego, 

5. Berpartisipasi dalam ulangan 

6. Jumlah Hasil, 

7. Pujian 

8. Hukuman, 

9. Hasrat untuk belajar, 

10. Minat, 
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B. Kerangka Pikir 

Guru harus memilih bahan pengajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran yang akan dibahas. Mengingat media pembelajaran pada masa 

sekarang ini sangat beragam, calon guru harus mampu membuat keputusan 

yang tepat tentang media yang akan digunakan untuk menyampaikan 

pengetahuan. Segala bentuk media dimanfaatkan dalam proses pengajaran 

untuk menyebarluaskan informasi atau materi. Media yang menarik dapat 

mendorong siswa untuk belajar dengan lebih semangat, namun sebaliknya 

jika seorang guru menggunakan media yang monoton berisiko membuat 

siswanya bosan dan menghalangi siswa untuk memahami materi yang 

diajarkan.  

Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

dimana hal ini dapat dilihat dengan adanya kemauan dan keinginan siswa 

dalam menerima pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Oleh Karena itu, 

media visual sangatlah membantu guru dalam proses pembelajaran. Selain 

memudahkan guru dalam mengajar, media visual yang menarik juga dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa.  

Motivasi belajar siswa akan meningkat jika digunakan media 

pembelajaran yang tepat, antara lain akurat, jujur, dan sesuai dengan materi 

pelajaran yang diajarkan oleh pengajar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, setiap guru harus menjadi motivator yang baik. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema kerangka pikir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pikir 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2019:99). Berdasarkan latar belakang 

masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir, dapat dirumuskan hipotesis 

tindakan sebagai berikut: 

SMK MA’ARIF Makassar 

Media Visual 

Motivasi Belajar 

Pengumpulan Data 

Hasil  

Terdapat Pengaruh Tidak Ada Pengaruh 
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Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi belajar 

siswa SMK MA’ARIF Makassar.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi 

belajar siswa SMK MA’ARIF Makassar. 

Uji hipotesis yang menunjukkan hasil nilai t hitung memiliki jumlah 

lebih besar yaitu 30.904 dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 1.708 (thitung 

= 30.904 > ttabel = 1.708) dan mengikuti aturan pengambilan keputusan atau 

kriteria yang signifikan yaitu jika thitung > ttabel maka Ha = diterima yang 

berarti ada pengaruh media pembelajaran berbasis visual terhadap motivasi 

belajar siswa SMK Ma’arif Makassar. 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Wa Sudiyati (2020) dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Berbasis Visual Terhadap Motivasi Belajar Biologi 

Siswa Kelas VIII di MTs Al-Falaq Soasangaji Kab. Halmahera Selatan 

Prov. Maluku Utara”. Metode penelitian ini adalah metode penelitian Pre 

Eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah media visual berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Dilihat pada uji hipotesis yang menunjukkan hasil nilai t hitung 

memiliki jumlah lebih besar yaitu 17.031 dibandingkan dengan nilai t 

tabel yaitu 1.761 (thitung = 17.031> ttabel = 1.761) dan mengikuti aturan 

pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan yaitu jika thitung > 
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ttabel maka Ho = ditolak dan Ha = diterima yang berarti ada pengaruh media 

pembelajaran berbasis visual terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan Melki Ardiyansyah (2022) dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Motivasi Belajar PAI 

Kelas IV SDN 40 Kabupaten Kaur”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan teknik perhitungan 

uji program one sample t test. Dibuktikan dari nilai kuesioner yang diuji 

dengan program one sample t test SPSS 26 menunjukkan hasil bahwa 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 

ini diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan Retnowati (2017) dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah”. Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kuantitatif 

yang bersifat korelasi sebab akibat. Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data hipotesis dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2) 

dengan menginterpretasikan hasil Chi Kuadrat hitung (x2) dengan Chi 

Kuadrat tabel (x2). Diperoleh harga Chi Kuadrat hitung (X2) yaitu 12,04 

lebih besar dari Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada df atau 

db = 4 yaitu 9,488, dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar 

dari harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% karenanya Ho 

ditolak dan Ha diterima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penlitian Eksperimen. Menurut Sugiyono (2019) 

Penelitian Eksperimen adalah metode yang dilakukan dengan percobaan yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/ 

perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di SMK MA’ARIF Makassar yang beralamat di Jalan 

Ujung, Lorong 151 No.5 Parang Layang, Kec. Bontoala, Kota Makassar. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Margono dalam Hardani dkk (2020) populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

di dalam suatu penelitian. 

 Begitupun Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah 

generalisasi, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 Berdasarkan definisi di atas, populasi adalah kumpulan dari semua 

karakteristik objek yang akan dipelajari. Dalam situasi ini, perilaku yang 
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paling umum adalah seluruh siswa di SMK MA’ARIF Makassar 

sebanyak 65 siswa, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jurusan  
Jenis Kelamin 

Jumlah  
L P 

1. X Akuntansi 3 Orang 6 Orang 9 Orang 

2. X Multimedia 6 Orang 1 Orang 7 Orang 

3. XI Akuntansi 4 Orang 13 Orang 17 Orang 

4. XI Multimedia 4 Orang 5 Orang  9 Orang 

5. XII Akuntansi 6 Orang 9 Orang 15 Orang 

6. XII Multimedia 2 Orang 6 Orang 8 Orang 

Jumlah  25 Orang 40 Orang 65 Orang 

Sumber: Tata Usaha SMK MA’ARIF Makassar 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang akan diteliti. 

Sugiyono (2019:127) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh pupulasi. Jika suatu populasi 

besar dan penduduknya tidak mungkin mempelajari segala sesuatu yang 

terkandung di dalamnya, misalnya karena kekurangan waktu, uang, atau 

sumber daya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi yang bersangkutan. 

 Penelitian ini menggunakan teknik Sampling Noprobability 

Sampling yaitu Sampling Purposive. Sugiyono (2019:131) Sampling 

Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik Purposive Sampling atau biasa juga di sebut teknik penunjukan 

langsung, dalam penelitian ini peneliti telah menentukan kelas yang akan 
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menjadi sampel penelitian yaitu kelas XI Akuntansi dan Multimedia 

sebanyak 26 siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kelas Jurusan  
Jenis Kelamin 

Jumlah  
L P 

1. XI Akuntansi 4 Orang 13 Orang 17 Orang 

2.  XI Multimedia  4 Orang 5 Orang 9 Orang 

Jumlah  8 Orang 18 Orang 26 Orang 

Sumber: Tata Usaha SMK MA’ARIF Makassar 

D. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 Sugiyono (2019:67) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. 

Peneliti mengkaji dua variabel yaitu media visual sebagai variabel 

independen yang dilambangkan dengan simbol X, dan motivasi belajar 

sebagai variabel dependen yang di gambarkan dengan simbol Y. 

2. Desain Penelitian 

 Demikian pula Sugiyono (2019:67) mengemukakan bahwa desain 

penelitian adalah penelitian yang mencoba untuk menjelaskan suatu 

fenomena atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Desain penelitian 

ini yaitu hubungan antara variabel X dan variabel Y. Oleh karena itu 

penelitian ini bersifat korelasional, yaitu penelitian yang menggambarkan 

hubungan kedua variabel tersebut. 
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 Berdasarkan hal tersebut maka pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan model: 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 
Sumber: sugiyono (2019:67) 

Keterangan: 

 X= Media Visual (Independen) 

 Y= Motivasi Belajar (Dependen) 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Operasional 

Pada dasarnya definisi operasional untuk menangani data dengan 

mudah. Definisi operasional apa pun akan membuat rentang variabel 

penelitian yang mungkin menjadi jelas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media visual 

terhadap motivasi belajar siswa di SMK MA'ARIF Makassar. Adapun 

defenisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk 

menyampaikan pesan dari guru kepada siswa dalam proses belajar, 

sehingga materi pelajaran dapat di terima dengan baik oleh siswa. 

Indikator media pembelajaran meliputi: 

1) Media visual adalah bahan dan peralatan yang digunakan guru 

dalam proses belajar hanya memanfaatkan indera pengelihatan. 

Oleh karena itu jenis media ini sangat bergantung pada 

X Y 
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kemampuan pengelihatan siswa, contohnya gambar, buku paket 

modul, dan powerpoint. 

2) PowerPoint adalah termasuk media visual interaktif yang 

merupakan program untuk membantu mempresentasikan dan 

menampilkan presentasi dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, 

objek yang dimainkan pada saat presentasi. 

b. Motivasi Belajar merupakan dorongan yang dapat muncul dari luar 

maupun dari dalam diri sendiri dan mampu membangkitkan semangat 

serta memotivasi siswa agar melakukan perubahan tingkah laku 

selama proses pembelajaran. Indikator motivasi belajar adalah: 

1) Menggairahkan siswa 

 Salah satu cara paling efektif yang dapat digunakan seorang 

guru untuk mempertajam fokus siswa ketika mereka belajar 

adalah dengan menggunakan media untuk mempertajam fokus 

mereka pada materi yang mereka pelajari. Ini akan meningkatkan 

rasa tujuan mereka, membuat belajar lebih menyenangkan, dan 

membuat mereka lebih termotivasi dan fokus pada pelajaran 

mereka. 

2) Menyajikan perspektif yang realistis. 

 Guru harus memberikan bimbingan yang realistis untuk 

melihat apakah seorang siswa berhasil dalam studinya, misalnya 

dengan menjelaskan bagaimana caranya agar berhasil dalam 

kelasnya. Namun, hal tersebut di atas harus ditangani oleh guru 
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dengan tegas, bukan menunggu sampai siswa mulai menunjukkan 

tanda-tanda omelan karena siswa tidak akan menerimanya. 

3) Memberikan insentif 

 Jika siswa memiliki prestasi yang baik, guru harus dapat 

memberikan dorongan. Dalam situasi ini, insentif yang digunakan 

mungkin merupakan puja atau nilai yang baik, yang akan 

memotivasi karyawan untuk meningkatkan tingkat kinerjanya. 

4) Mengarahkan perilaku siswa 

 Seorang guru dituntut untuk bisa memperhatikan semua 

siswanya dalam proses belajar. Mulai dari siswa yang aktif 

mengikuti pelajaran maupun yang tidak. Jadi siswa yang tidak 

aktif harus di berikan perhatian khusus oleh guru misanya di beri 

teguran yang mendidik, diberi tugas kemudian di bimbing. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

penyusunan laporan. 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awaldari suatu penelitian, tahap ini 

dilakukan beberapa kegiatan: 

a. Mengajukan judul proposal di program studi untuk diminta 

persetujuan judul. 



29 
 

 
 

b. Melakukan observasi kesekolah yang ingin diteliti meminta izin 

kepada pihak sekolah untuk penelitian. 

c. Melakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa. 

d. Menyusun proposal skripsi. 

e. Melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing untuk diminta 

koreksi terkait penyusunan proposal. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian yaitu: 

a. Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran sekaligus mengisi 

lembar observasi. 

b. Memberikan peembelajaran dengan menggunakan media presentasi 

PowerPoint pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

c. Setelah itu, siswa diberikan angket untuk kemudian dilihat ada 

pengaruh atau tidak terkait dengan motivasi belajar siswa. 

3. Tahap penyusunan laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi dan 

disetujui. 

c. Selanjutnya akan dipertanggungjawabkan pada sidang skripsi. 

G. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2019:156) mengemukakan bahwa intrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
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yang diamati. Secara khusus, semua fenomena ini disebut sebagai variabel 

penelitian. Setiap item yang cukup unik untuk menjamin penjelasan oleh 

subjek untuk menerima informasi mengenai topik yang dibahas merupakan 

variabel dalam proses pembelajaran, menurut model standar. Instrumen 

utama yang digunakan oleh peneliti adalah: 

1. Observasi  

 Hardani dkk (2020: 123-126) mengatakan bahwa observasi adalah 

pengamatan dengan mencatat secara terstruktur terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti. Obsevasi merupakan sebuah kegiatan di mana para 

peserta terlibat secara langsung. Saat melaksanakan observasi, peneliti 

harus melakukan pencatatan peristiwa-peristiwa yang disebutkan saat 

menyajikan data. Catatan inilah yang digunakan sebagai data dalam 

penelitian. 

2. Angket  

 Sugiyono (2019:199) memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tujuannya untuk 

memperoleh data tentang motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

media visual. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Skala Likert. 

Sugiyono (2019:67) mengatakan bahwa Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Sugiyono (2019:67) mengatakan bahwa jawaban 

dari setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 
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gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Berikut pengumpulan 

data menggunakan skala likert yang dapat berupa kata-kata antara lain: 

Tabel 3.3 Bobot Skor 

Pernyataan Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Cukup setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 Sumber data: (Sugiyono, 2019:147)   

H. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat, maka dalam 

penelitian ini di gunakan teknik pengumpulan data seperti: 

1. Observasi 

 Untuk mengumpulkan data mengenai media visual yang digunakan 

selama proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti mengamati secara 

seluruh kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan indikator yang harus digunakan dalam proses pembelajaran ini. 

Selama proses pembelajaran, observasi dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa baik siswa belajar, termasuk hal-hal seperti berapa lama mereka 

berbicara, menyelesaikan tugas, dan aktivitas lainnya. 

2. Angket  

 Peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa.  
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I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penalitian ini adalah teknik 

analisis statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial yang bertujuan 

untuk mengkaji variabel penelitian. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Sugiyono (2019:206) Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.  

 Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kedua 

variabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Analisis Data Observasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kategori yang digunakan dalam penelitian ini jenjang skor skala 

sikap pada lembar observasi. Analisis data sikap selama proses 

pembelajaran berlangsung. Arikunto (2017:271) menyatakan bahwa 

sebelum menentukan predikat terhadap skala sikap, peneliti terlebih 

dahulu menentukan tolak ukur yang akan dijadikan patokan. Maka 

terlebih dahulu menentukan skor yang digunakan setiap item dalam 

lembar observasi sikap. 

Penilaian yang digunakan adalah alternatif penilaian 4 (empat) 

kategori, yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah, sesuai 
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dengan pengelompokkan skor. Adapun bobot skor observasi sikap 

siswa sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Bobot Skor 

Pernyataan Skor 

Selalu  4 

Sering  3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

Sumber data: (Sugiyono, 2019:147)  

Skor yang digunakan untuk menilai setiap nomor item adalah 

rentang 1-4. Nomor item terdiri dari 10 pernyataan sehingga 

ditentukan skor tertinggi yang diperoleh adalah 40 dan skor terendah 

adalah 10. Sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan 

sebagai berikut: 

Skor total tertinggi =10 x 4 = 40 

Skor total terendah = 10 x 1 = 10 

1) Tentukan rentang data (R) 

R = NT-NR 

R = 40-10 

R = 30 

2) Tentukan banyaknya kelas Interval (K) 

K = 1+3,3 log n 

K = 1+3,3 log 26 

K = 1+3,3 (1,41) 

K = 1+4,65 
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K = 5,65 dibulatkan menjadi 5 

3) Tentukan panjang kelas Interval 

P = 
       

            
 

P = 
  

 
 

P =  6 

Berdasarkan kelas interval di atas maka dapat dibuatkan 

distribusi frekuensi bergolong sesuai kategori jawaban skala observasi 

siswa. Adapun distribusi frekuensi observasi belajar siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Tabel Distribusi Observasi Siswa 

Interval  Kategori  

10 – 16 Sangat Rendah 

17 – 23 Rendah 

24 – 30 Sedang 

31 – 40 Tinggi  

Sumber Data Hasil Observasi Siswa 

b. Data Angket Motivasi Siswa 

  Sebelum dideskripsikan maka data yang telah terkumpul 

terlebih dahulu dihitung klasifikasi skor pencapaian skala motivasi 

belajar siswa menggunakan skor 1 – 5 dengan banyak item 15 

sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan sebagai berikut:  

 Skor total tertinggi = 15 x 5 = 75 

 Skor total terendah = 15 x 1 = 15 

1) Tentukan rentang data (R) 
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R = NT–NR 

R = 75–15 

R = 60 

2) Tentukan banyaknya kelas interval (K) 

K = 1+3,3 log n 

K = 1+3,3 log 26 

K = 1+3,3 (1,41) 

K = 1+4,65 

K = 5,65 dibulatkan menjadi 5 

3) Tentukan panjang kelas interval 

P = 
       

            
 

P = 
  

 
 

P = 12 

Berdasarkan kelas interval di atas dapat dibuatkan distribusi 

frekuensi bergolong sesuai kategori jawaban skala motivasi belajar 

siswa. Distribusi frekuensi merupakan penyusunan suatu data dimulai 

dari yang terkecil sampai yang terbesar dan membaginya dalam 

beberapa kelas atau disusun berdasarkan kelompok-kelompok atau 

kategori tertentu. 
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Adapun distribusi frekuensi motivasi belajar siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Tabel Distribusi Motivasi Belajar Siswa 

No  Interval  Kategori  

1 15 – 27 Sangat Rendah 

2 28 – 39 Rendah 

3 40 – 51 Sedang 

4 52 – 63 Tinggi 

5 64 – 75 Sangat Tinggi 

Sumber data: (Sugiyono, 2019:148)  

 P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

 P =  Persentase 

 f = Jumlah frekuensi 

 n = Jumlah responden 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 Statistik inferensial atau sering juga disebut statistik induktif atau 

statistik probabilitas, adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2019:206). Statistik adalah ilmu yang mempelajari tentang 

pengumpulan, pengolahan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan dari 

data yang berbentuk angka-angka. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik statistik t (uji t) dengan bantuan aplikasi SPSS 25. SPSS 25 adalah 

sebuah program komputer yang digunakan untuk membuat analisis 
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statistika. Setelah menentukan hasil analisis melalui SPSS 25, selanjutnya 

menentukan hasil hipotesis dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Jika thitung > ttabel  maka Ha = diterima, berarti penggunaan media 

pembelajaran berbasis visual memiliki pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa SMK Ma’arif Makassar. Mencari ttabel dengan 

menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan ά = 0,05 dan 

dƒ = N ˗ 1. 

b) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan dengan aturan: Jika thitung < ttabel maka Ho = ditolak berarti 

penggunaan media pembelajaran berbasis visual tidak memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa SMK Ma’arif Makassar. 

c) Membuat kesimpulan tentang hasil penelitian apakah penggunaan 

media pembelajaran berbasis visual berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa SMK Ma’arif Makassar.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas secara rinci tentang hasil penelitian yang 

telah diperoleh oleh peneliti dengan jenis penelitian Eksperimen yang 

berdasarkan data yang diperoleh dilapangan yang berlokasi di SMK Ma’arif 

Makassar. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pada penelitian 

ini diolah dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 

analisis statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa kelas XI 

Akuntansi dan XI Multimedia sebanyak 26 siswa adalah analisis 

deskriptif yaitu menggambarkan motivasi belajar siswa dari hasil 

perhitungan angket dengan rumus angka persentase yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2019:60) yaitu: 

P = 
 

 
 X 100%  

Keterangan: 

P = Persentase 

f = Jumlah frekuensi 

n = Jumlah responden 

a. Deskripsi Data Hasil Observasi 
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 Hasil penilaian data observasi diperoleh dari hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa di kelas mulai dari guru memberi salam, 

mengabsen siswa kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diajarkan lalu dilanjutkan dengan pemberian materi yang akan 

diajarkan selanjutnya pemberian tugas kepada siswa dan terakhir guru 

menutup pembelajaran. Hasil observasi siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung akan dijabarkan sebagai berikut: 

 Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Observasi 

Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

10 – 16 Sangat Rendah 0 0 

17 – 23 Rendah 0 0 

24 – 30 Sedang 17 65,38 

31 – 40 Tinggi 9 34,61 

Jumlah  26 100 

Sumber data: Hasil Observasi Siswa  

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas adalah hasil observasi siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 0 siswa yang 

masuk kategori sangat rendah atau interval 10 – 16 dengan persentase 

0%, 0 siswa yang masuk kategori rendah atau interval 17 – 23 dengan 

persentase 0%, 17 siswa yang masuk kategori sedang atau interval 24 – 

30 dengan persentase 65,38% dan 9 siswa masuk kategori tinggi atau 

interval 31 – 40 dengan persentase 34,61%. Hasil observasi siswa cukup 

aktif dalam proses pembelajaran dimana sebagian siswa bertanya 

mengenai materi pelajaran yang belum dipahami, serta siswa antusias 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Jadi, dari hasil observasi siswa 
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tersebut yang paling banyak frekuensinya yaitu 17 siswa dan persentase 

65,38% termasuk dalam kategori sedang atau interval 24 – 30. 

b. Deskripsi Data Hasil Angket Motivasi Siswa 

Hasil analisis data motivasi siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media visual yang diisi 

oleh 26 siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Pihak sekolah menggunakan media visual dalam 

proses pembelajaran 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 1 25 0 0 0 26 

Persentase (%) 3,84 96,15 0 0 0 100 

Diolah dari angket No. 1  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan pihak sekolah 

menggunakan media visual dalam proses pembelajaran sebanyak 1 

siswa atau 3,84%, yang menjawab setuju sebanyak 25 siswa atau 

96,15%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.3 Saya sangat mudah memahami yang di ajarkan guru 

ketika memakai media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 8 11 7 0 0 26 

Persentase (%) 30,76 42,30 26,92 0 0 100 

Diolah dari angket No. 2  
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Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya sangat mudah 

memahami yang diajarkan guru ketika memakai media visual 

sebanyak 8 siswa atau 30,76%, yang menjawab setuju sebanyak 11 

siswa atau 42,30%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 7 siswa 

atau 26,92%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, 

dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.4 Saya lebih bersemangat ketika proses pembelajaran 

menggunakan media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 3 17 6 0 0 26 

Persentase (%) 11,53 65,38 23,07 0 0 100 

Diolah dari angket No. 3  

Hasil penelitian pada tabel diatas menggambarkan dari 26 siswa, 

yang menjawab sangat setuju dengan saya lebih bersemangat ketika 

proses pembelajaran menggunakan media visual sebanyak 3 siswa 

atau 11,53%, yang menjawab setuju sebanyak 17 siswa atau 65,38%, 

yang menjawab cukup setuju sebanyak 6 siswa atau 23,07%, yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.5 Saya lebih menikmati proses pembelajaran ketika 

menggunakan media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 8 14 4 0 0 26 

Persentase (%) 30,76 53,84 15,38 0 0 100 

Diolah dari angket No. 4  
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Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya lebih menikmati 

proses pembelajaran ketika menggunakan media visual sebanyak 8 

siswa atau 30,76%, yang menjawab setuju sebanyak 14 siswa atau 

53,84%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 4 siswa atau 15,38%, 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.6 Saya setuju apabila penerapan media visual digunakan 

diseluruh mata pelajaran 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 9 12 5 0 0 26 

Persentase (%) 34,61 46,15 19,23 0 0 100 

Diolah dari angket No. 5  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya setuju apabila 

penerapan media visual digunakan diseluruh mata pelajaran sebanyak 

9 siswa atau 34,61%, yang menjawab setuju sebanyak 12 siswa atau 

46,15%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 5 siswa atau 19,23%, 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.7 Saya merasa bosan dalam pembelajaran media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 0 0 2 20 4 26 

Persentase (%) 0 0 7,69 76,92 15,38 100 

Diolah dari angket No. 6  
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Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya merasa bosan dalam 

pembelajaran media visual sebanyak 0 siswa atau 0%, yang menjawab 

setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, yang menjawab cukup setuju 

sebanyak 2 siswa atau 7,69%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 

20 siswa atau 76,92%, yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 

siswa atau 15,38%. 

Tabel 4.8 Saya lebih aktif berdiskusi dalam menyelesaikan 

masalah ketika menggunakan media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 2 13 11 0 0 26 

Persentase (%) 7,69 50 42,30 0 0 100 

Diolah dari angket No. 7  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya lebih aktif berdiskusi 

dalam menyelesaikan masalah ketika menggunakan media visual 

sebanyak 2 siswa atau 7,62%, yang menjawab setuju sebanyak 13 

siswa atau 50%, yang menjawab cuckup setuju sebanyak 11 siswa 

atau 42,30%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, 

dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.9 Media berpengaruh negatif dalam proses belajar untuk 

meningkatkan motivasi 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 0 0 2 19 5 26 

Persentase (%) 0 0 7,62 73,07 19,23 100 

Diolah dari angket No. 8  
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Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan media visual berpengaruh 

negatif dalam proses belajar untuk meningkatkan motivasi sebanyak 0 

siswa atau 0%, yang menjawab setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, yang 

menjawab cukup setuju sebanyak 2 siswa atau 7,62%, yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 19 siswa atau 73,07%, dan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 5 siswa atau 19,23%. 

Tabel 4.10 Banyak pengaruh positif dalam menggunakan media 

visual mampu membangkitkan motivasi untuk terus belajar 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 6 12 8 0 0 26 

Persentase (%) 23,07 46,15 30,76 0 0 100 

Diolah dari angket No. 9.  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan banyak pengaruh positif 

dalam menggunakan media visual mampu membangkitkan motivasi 

untuk terus belajar sebanyak 6 siswa atau 23,07%, yang menjawab 

setuju sebanyak 12 siswa atau 46,15%, yang menjawab cukup setuju 

sebanyak 8 siswa atau 30,76%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 

0 siswa atau 0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 

siswa atau 0%. 
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Tabel 4.11 Saya lebih mudah memahami setiap materi dengan 

menggunakan media visual dibandingkan dengan tidak menggunakan 

media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 5 8 13 0 0 26 

Persentase (%) 19,23 30,76 50 0 0 100 

Diolah dari angket No. 10  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya lebih mudah 

memahami setiap materi dengan menggunakan media visual 

dibandingkan dengan tidak menggunakan media visual sebanyak 5 

siswa atau 19,23%, yang menjawab setuju sebanyak 8 siswa atau 

30,76%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 13 atau 50%, yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.12 Saya senang dengan pembelajaran media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 7 13 6 0 0 26 

Persentase (%) 26,92 50 23,07 0 0 100 

Diolah dari angket No. 11  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya senang dengan 

pembelajaran media visual sebanyak 7 siswa atau 26,92%, yang 

menjawab setuju sebanyak 13 siswa atau 50%, yang menjawab cukup 

setuju sebanyak 6 siswa atau 23,07%, yang menjawab tidak setuju 
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sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.13 Saya memperhatikan setiap materi yang disampaikan 

guru saat menggunakan media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 4 22 0 0 0 26 

Persentase (%) 15,38 84,61 0 0 0 100 

Diolah dari angket No. 12  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya memperhatikan 

setiap materi yang disampaikan guru saat menggunakan media visual 

sebanyak 4 siswa atau 15,38%, yang menjawab setuju sebanyak 22 

siswa atau 84,61%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 0 siswa 

atau 0%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.14 Saya termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran ketika menggunakan media visual 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 6 12 8 0 0 26 

Persentase (%) 23,07 46,15 30,76 0 0 100 

Diolah dari angket No. 13  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan saya lebih termotivasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran ketika menggunakan media 

visual sebanyak 6 siswa atau 23,07%, yang menjawab setuju sebanyak 

12 siswa atau 46,15%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 8 siswa 
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atau 30,76%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, 

dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.15 Media visual membantu dalam memudahkan 

menguasai materi 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 6 12 8 0 0 26 

Persentase (%) 23,07 46,15 30,76 0 0 100 

Diolah dari angket No. 14  

Hasil penelitian pada tabel diatas digambarkan dari 26 siswa, 

yang menjawab sangat setuju dengan media visual membantu dalam 

memudahkan menguasai materi sebanyak 6 siswa atau 23,07%, yang 

menjawab setuju sebanyak 12 siswa atau 45,15%, yang menjawab 

cukup setuju sebanyak 8 siswa atau 30,76%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.16 Media visual membantu untuk mengingat kembali 

materi yang sudah kamu pelajari 

Indikator 
Sangat 

setuju 
Setuju 

Cukup 

setuju 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

jumlah 

Frekuensi 5 13 8 0 0 26 

Persentase (%) 19,23 50 30,76 0 0 100 

Diolah dari angket No. 15  

Hasil penelitian pada tabel di atas menggambarkan dari 26 

siswa, yang menjawab sangat setuju dengan media visual membantu 

untuk mengingat kembali materi yang telah kamu pelajari sebanyak 5 

siswa atau 19,23%, yang menjawab setuju sebanyak 13 siswa atau 
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50%, yang menjawab cukup setuju sebanyak 8 siswa atau 30,76%, 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%, dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Angket 

Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

15 – 27 Sangat Rendah 0 0 

28 – 39 Rendah 0 0 

40 – 51 Sedang 1 3,84 

52 – 63 Tinggi 18 69,23 

65 – 75 Sangat Tinggi 7 26,92 

Jumlah  26 100 

Sumber data: Hasil Angket Siswa 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas adalah hasil angket siswa pada saat 

penyebaran angket menunjukkan bahwa 0 siswa yang masuk kategori sangat 

rendah atau interval 15 – 27 dengan persentase 0%, 0 siswa yang masuk 

kategori rendah atau interval 28 – 39 dengan persentase 0%, 1 siswa yang 

masuk kategori sedang atau interval 40 – 51 dengan persentase 3,84%, 18 

siswa yang masuk kategori tinggi atau interval 52 – 63 dengan persentase 

69,23% dan 7 siswa yang masuk kategori sangat tinggi atau interval 65 – 75 

dengan persentase 26,92%. Dari hasil angket siswa tersebut dapat diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa tinggi karena berdasarkan hasil pendapat 

siswa dari kelima kategori tersebut, frekuensi paling banyak yaitu 18 dengan 

persentase 69,23% berada dalam kategori tinggi atau interval 52 – 63.  

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran menggunakan media visual berada dalam kategori sedang, 

sedangkan motivasi dalam proses pembelajaran menggunakan media visual 

berada dalam kategori tinggi. Artinya dalam proses pembelajaran 
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menggunakan media visual sedang saja, tetapi memberikan motivasi yang 

tinggi bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Pada bagian ini hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan 

statistik uji t yaitu pengaruh media pembelajaran berbasis visual terhadap 

motivasi belajar siswa di SMK Ma’arif Makassar. Adapun hasil analisis uji t 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.18 Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
X – 

Y  

29.962 4.944 .970 31.958 27.965 30.904 25 .000 

Sumber: SPSS 25 

Pada tabel ini akan menemukan jawaban atas apa yang menjadi 

hipotesis yakni mengenai ada tidaknya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis visual terhadap motivasi belajar siswa SMK Ma’arif 

Makassar. Penentuan kriteria signifikan digunakan aturan sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel di atas nilai mean sebesar 29.962. Nilai Std. 

Deviation sebesar 4.944. Nilai Std. Error Mean sebesar 970. Nilai Lower  

sebesar 31.958. Nilai Upper sebesar 27.965. Nilai t hitung sebesar 30.904. 
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Jumlah responden atau siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian 

sebanyak 26-1=25 siswa dengan nilai signifikan adalah 0.000. 

Jika thitung>ttabel maka Ho = ditolak dan Ha = diterima dan jika thitung<ttabel 

maka Ho = diterima dan Ha = ditolak. Jadi berdasarkan nilai thitung yang telah 

diperoleh dengan uji t maka nilai ttabel diperoleh dengan menentukan df = N 

– k dengan taraf signifikan 0.05 dari data yang diperoleh nilai df = 26 – 1 = 

25, sehingga nilai df adalah 25. Kemudian mencari nilai tabel t dengan 

melihat tabel distribusi t yaitu 1.708 (lampiran hal-65 ). Di samping itu thitung 

memiliki nilai 30.904. Dengan demikian thitung = 30.904>ttabel = 1.708 yang 

berarti Ho = ditolak dan Ha = diterima, berarti ada pengaruh media visual 

terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023 di SMK 

Ma’arif Makassar, jumlah siswa sebanyak 65 siswa. Setelah paparan hasil 

penelitian, maka pada bagian ini akan di bahas mengenai penerapan media 

visual terhadap motivasi belajar siswa SMK Ma’arif Makassar. Media visual 

yang diterapkan adalah PowerPoint, sehingga dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa SMK Ma’arif Makassar dalam memahami serta menerima 

informasi atau materi yang disajikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

penerapan media visual di SMK Ma’arif Makassar pada perhitungan hasil 

observasi dalam proses pembelajaran pada kelas XI di SMK Ma’arif 

Makassar termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari motivasi 
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dan keinginan siswa dalam berusaha untuk berhasil dalam proses 

pembelajaran yang diinginkan. 

Penggunaan media visual tersebut dapat memberikan manfaat dalam 

mempengaruhi motivasi balajar siswa di SMK Ma’arif Makassar yang 

tergolong dalam kategori tinggi yang dapat dilihat dari berbagai aspek, 

diantaranya motivasi sebagai pendorong kegiatan, motivasi sebagai 

penggerak perbuatan, dan motivasi sebagai pengarah perbuatan. Di mana hal 

ini dapat diketahui dari pemberian materi pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau direncanakan sudah cukup 

baik yang didukung dengan adnya penggunaan media visual dalam proses 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa saat melakukan proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bukti bahwa meningkatnya motivasi 

belajar siswa dapat dilihat pada lampiran hal-67. Penerapan media visual 

merupakan salah satu dari beberapa faktor dan aspek yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa SMK Ma’arif Makassar. Penerapan 

media visual di sekolah bermanfaat sebagai instrumen untuk mendidik, 

membimbing serta memahami siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Inti dari penelitian ini adalah sangat membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa apabila dilaksanakan dengan baik media visual dalam 

pembelajaran, sehingga penelitian ini dapat dikembangkan dalam rangka 

mengetahui pengaruh penerapan media visual disekolah. 
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Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar siswa SMK Ma’arif 

Makassar mengalami peningkatan dan terdapat pengaruh. Dengan demikian 

penerapan media visual ini layak digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa diberbagai pembelajaran. 

Hasil penlitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wa 

Sudiyati (2020) yang berjudul pengaruh media pembelajaran berbasis visual 

terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas VIII di Mts Al-falaq Soasangaji 

yang mengatakan bahwa media pembelajaran berbasis visual berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa, media visual yang digunakan adalah 

Macromedia Flash. Melki Ardiyansyah (2022) yang berjudul pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar pai kelas IV SDN 40 

Kabupaten Kaur, dengan menggunakan teknik perhitungan uji program one 

sample t test, yang mengatakan bahwa media visual berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa. Retnowati (2017) yang berjudul pengaruh 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah, dengan pengolahan dan analisis data hipotesis menggunakan rumus 

Chi Kuadrat (X2), mengatakan bahwa media pembelajaran berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan media visual berbasis PowerPoint dengan teknik perhitungan 

statistik t (uji t) memperoleh hasil yang signifikan yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan media visual terhadap motivasi belajar siswa. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis visual sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa sebagaimana yang diterapkan dalam 

penelitian ini maupun penelitian terdahulu meski di gunakan pada mata 

pelajaran yang berbeda. Maka penggunaan media pembelajaran berbasis 

visual direkomendasikan dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar yang tentunya akan berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis 

visual berpengaruh digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI 

di SMK Ma’arif Makassar. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa sangat 

bersemangat dan aktif ketika belajar dengan menggunakan media visual. 

Berdasarkan hasil observasi siswa pada proses pembelajaran berada pada 

kategori sedang dan hasil angket motivasi belajar siswa berada pada kategori 

tinggi. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan kepada: 

1. Siswa hendaknya mampu memotivasi diri dalam belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan baik. 

2. Pendidik mampu menerapkan media pembelajaran berbasis visual 

terhadap motivasi belajar siswa pada kompetensi lain. 

3. Pendidik mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam proses 

pembelajaran sehingga minat dan hasil belajar siswa akan baik dan 

meningkat. 
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Lampiran I 

Lembar Observasi siswa 

I. Identitas Responden 

1. Nama siswa: 

2. Nomor induk: 

3. Kelas: 

II. Petunjuk Pengisian 

 Berilah skor pada kolom yang tersedia berdasarkan keterangan di 

bawah ini: 

a. Antusias terhadap materi dan pembelajaran 

b. Aktif menjawab pertanyaan guru 

c. Aktif bertanya terkait materi dalam pembelajaran 

d. Mengikuti aturan pembelajaran 

e. Aktif memberi pendapat 

f. Bekerja sama dengan kelompok  

g. Menghargai pendapat teman 

h. Mengemukakan pendapatnya 

i. Mengerjakan tugas dengan tepat waktu 

j. Menyimpulkan pembelajaran 

Keterangan: 

 Skor 4 = Selalu, Skor 3 = Sering, Skor 2 = Kadang-kadang, Skor 1 = 

Tidak pernah  
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Rubrik Observasi Sikap Siswa 

No Indikator  

Skor  

1 2 3 4 

1 Antusias terhadap materi dan pembelajaran     

2 Aktif menjawab pertanyaan guru     

3 Aktif bertanya terkait materi dalam pembelajaran     

4 Mengikuti aturan pembelajaran     

5 Aktif memberi pendapat     

6 Bekerja sama dalam kelompok     

7 Menghargai pendapat teman     

8 Mengemukakan pendapatnya     

9 Mengerjakan tugas dengan tepat waktu     

10 Menyimpulkan pembelajaran     
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Daftar Skor Perolehan Hasil Observasi 

NO NAMA 
ASPEK YANG DIAMATI 

JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A. PS. M.A 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 35 

2 A M 3 2 3 3 2 4 3 2 3 1 26 

3 S N 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 33 

4 D I 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 28 

5 D S 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 29 

6 D N 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 32 

7 F M 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26 

8 HA 4 3 4 4 2 4 4 2 3 2 32 

9 MA 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 26 

10 M R 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37 

11 N M 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 29 

12 N M. A 4 2 3 4 2 4 3 2 4 2 30 

13 NA 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 31 

14 SR 3 2 3 3 2 3 4 2 3 1 26 

15 S. O F 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 29 

16 S R. 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 26 

17 St. A 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 28 

18 IN 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 26 

19 M F 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 26 

20 NS 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 29 

21 SA 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 32 

22 RI 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

23 AL 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 27 

24 NF 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 33 

25 N N 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 30 

26 M M 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 28 
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Lampiran II 

Lembar Angket Penelitian 

I. Identitas Responden 

Nama Siswa : 

Nomor Induk : 

Kelas  : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu pertanyaan sebelum menjawab. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda ceklis () pada 

kolom salah satu alternatif jawaban yang anda anggap sesuai. 

3. Bekerjalah dengan jujur, rapih, dan teliti. 

4. Setelah pengisian angket di isi secara lengkap, mohon diserahkan kembali. 

5. Atas partisipasi saudara/i diucapkan terimakasih. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

CS : Cukup Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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III. Pernyataan  

No  Pernyataan  
Nilai  

SS S CS TS STS 

1. 
Pihak sekolah menggunakan media visual 

dalam proses pembelajaran 

     

2. 

Saya sangat mudah memahami yang 

diajarkan guru ketika memakai media 

visual 

     

3. 
Saya lebih bersemangat ketika proses 

pembelajaran menggunakan media visual 

     

4. 
Saya lebih menikmati proses pembelajaran 

ketika menggunakan media visual 

     

5. 
Saya setuju apabila penerapan media 

visual digunakan diseluruh mata pelajaran 

     

6. 
Saya merasa bosan dalam proses 

pembelajaran media visual 

     

7. 

Saya lebih aktif berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah ketika 

menggunakan media visual 

     

8. 

Media visual berpengaruh negatif dalam 

proses belajar untuk meningkatkan 

motivasi 

     

9. 

Banyak pengaruh positif dalam 

menggunakan media visual mampu 

membangkitkan motivasi untuk terus 

belajar 

     

10. 

Saya lebih mudah memahami setiap materi 

dengan menggunakan media visual 

dibandingkan dengan tidak menggunakan 

media visual 

     

11. 
Saya senang dengan pembelajaran media 

visual 

     

12. 

Saya memperhatikan setiap materi yang 

disampaikan guru saat menggunakan 

media visual 

     

13. 

Saya lebih termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran ketika menggunakan 

media visual 

     

14. 
Media visual membantu dalam 

memudahkan menguasai materi 

     

15. 
Media visual membantu untuk mengingat 

kembali materi yang sudah kamu pelajari 
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Hasil Angket Motivasi Siswa 

NO NAMA 
ITEM 

JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 A. PS. M.A 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

2 A M 4 3 4 5 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 54 

3 S N 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 61 

4 D I 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 53 

5 D S 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

6 D N 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

7 F M 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 55 

8 HA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

9 MA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

10 M R 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

11 N M 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 70 

12 N M. A 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 68 

13 NA 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

14 SR 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 

15 S. O F 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 60 

16 S R. 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 52 

17 St. A 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 67 

18 IN 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 52 

19 M F 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 56 

20 NS 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 

21 SA 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 56 

22 RI 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 69 

23 AL 4 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 57 

24 NF 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 59 

25 N N 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

26 M M 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 54 
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Lampiran III 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Angket Pengaruh Media Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
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Lampiran IV 

Surat Izin Penelitian Dari Universitas Muhammadiyah Makassar 
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Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan 
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Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Februari 2023. Proses Pembelajaran Menggunakan Media Visual 
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24 Februari 2023. Pembagian Angket Motivasi Belajar Siswa 
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Tanggal 10 Maret 2023. Penyerahan plakat sebagai tanda terima kasih kepada 

sekolah 
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